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ABSTRACT 

The aim of this study was to evaluate the eficacy of Pseumulvacc® vaccine and effect of vaccine to 

tilapia growth and survival rate (SR) on tilapia aquaculture in Kutai Kartanegara, East Kalimantan. 

This vaccine has made from Pseudomonas sp. (EP-01) inactivated used formalin 3%. Bacteria of 

Pseudomonas sp. isolated from sick and die tilapia in Loa Kulu, Kutai Kartanegara. The fish used in 

this study was tilapia (Oreochromis niloticus) weight ±11 g and length ±7,5 cm, the research done in 3 

method, immersion, feed and control. The density of bacteria vaccine in 3 method ware 108 CFU/mL 

for immersion, 104 CFU/mL for feed and no added vaccine in control method. Immersion method 

procedure begins dips tilapia with vaccine for 30 minutes (5-10 of fish/L). While vaccine by feed 

method begins by mixing the vaccine with feed (1 mL / g feed). Mixing feed gave to tilapia for 14 days 

with 2 times daily, then the fish reared for 30 days. The observed parameters ware survival rate (SR), 

relative percent survival (RPS), and growth (weight and length of fish). The result of this study shown 

that Pseumulvacc® survival rate (SR) in immersion method was 52,8% and by feed method was 

29,5%. Relative percent survival (RPS) of each research ware 40,9% by immersion and 11,7% by 

feed. The best growth in this research is feed method rate by 28,33 g/month than immersion method 

16,33 g/month. 

Keywords: Pseumulvacc®, Pseudomonas sp., tilapia, vaccines. 

 

PENDAHULUAN 

Kendala yang sering dihadapi dan menghambat usaha budidaya adalah serangan penyakit. Salah 

satunya adalah penyakit bakterial. Penyakit bakterial yang sering menginfeksi ikan nila di Kabupaten 

Kutai Kartanegara adalah bakteri Pseudomonas sp. dan Aeromonas hydrophila. Kedua bakteri ini 

ditemukan dengan tingkat patogenesitas yang cukup tinggi pada tahun 2011 dengan tingkat kematian 

melebihi 60%, gejala yang tampak berupa eksoptalmia, warna tubuh memucat, sirip gripis dan luka pada 

daerah terinfeksi (Hardi dan Pebrianto, 2012). Salah satu tindakan pencegahan serangan bakteri adalah 

dengan menggunakan vaksin.  
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Vaksin adalah produk biologis yang terbuat dari bakteri yang telah dilemahkan atau dimatikan yang 

berguna untuk merangsang timbulnya kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu (Kristini, 

2008). Metode pemberian vaksinasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu cara perendaman, 

melalui pakan (oral) dan melalui suntikan (injeksi). Dari ketiga cara tersebut yang paling efektif adalah 

dengan cara injeksi namun dari segi praktis dan efisien cara perendaman yang paling tepat. Kelemahan 

pemberian vaksin melalui pakan adalah bahwa kecepatan makan tiap-tiap ikan tidak akan sama. Selain itu 

beberapa enzim percernaan akan merusakkan antigen (Manurung, 2013). Berdasarkan penelitian Yuliani 

(2014), vaksin monovalen Pseudomonas sp. mampu memproteksi infeksi bakteri A. hydrophila 87% dan 

92% untuk bakteri Pseudomonas sp. dan merupakan vaksin yang terbaik untuk pencegahan infeksi bakteri 

A. hydrophila dan Pseudomonas sp. Pengujian efikasi di lapangan perlu dilakukan untuk mengetahui 

seberapa efektif penggunaan vaksin pada budidaya ikan nila di keramba jaring apung. Tujuan dari 

penelitian adalah menguji efikasi penggunaan Pseumulvacc® pada budidaya ikan nila di keramba jaring 

apung, serta menguji pemberian Pseumulvacc® terhadap pertumbuhan ikan nila di keramba jaring apung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus sampai bulan November 2014 di keramba jaring apung 

Bapak Anang Rahman, Ketua Kelompok Pembudidaya “Gawi Bersama” yang berada di Desa Jembayan 

Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Vaksin Pseumulvacc® 

berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. 

Ikan nila berasal dari Desa Jembayan Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara. Ikan Nila ini 

akan melewati sortasi (pemisahan ikan yang sehat dan ikan yang sakit). Ikan yang mengalami perubaan 

pada organ luar seperti mata menonjol, sisik lepas dan sirip gripis tidak digunakan dalam pengujian dan 

grading dilakukan untuk penyortiran ikan besar dan ikan kecil agar ikan yang digunakan dalam penelitian 

relatif sama. 

Vaksin Pseumulvacc® 

Vaksin Pseumulvacc® dibuat dari bakteri Pseudomonas sp. (Ep-01) oleh Hardi et al (2014
b
). 

Kepadatan bakteri vaksin dalam kemasan 100 mL adalah 10
10

 CFU/mL, sedangkan bakteri vaksin yang 

digunakan pada metode perendaman 10
8
 CFU/mL dan pakan 10

4
 CFU/mL. Pengenceran suspensi bakteri 

vaksin menggunakan air sungai Mahakam. Persiapan media perendaman vaksin dilakukan dengan 

mengencerkan 100 mL vaksin ke dalam 10 L air. Sedangkan untuk persiapan vaksin yang dicampurkan 

ke dalam pakan, sebanyak 0,01 mL vaksin dicampurkan ke dalam 10 L air. Sebelum vaksin dicampurkan 

ke dalam pakan, vaksin terlebih dahulu dicampur dengan kuning telur sebanyak 2% dan kemudian 

dicampurkan pada pakan dengan cara di semprot menggunakan penyemprot. Kemudian pakan yang telah 

tercampur dikeringanginkan dahulu selama ±30 menit sebelum diberikan pada ikan. 

Vaksinasi 

Vaksinasi dilakukan dengan 2 metode pemberian yaitu, metode perendaman dan metode melalui 

pakan. Metode perendaman dilakukan dengan merendam ikan dalam larutan vaksin dengan padat tebar 5-

10 ekor/L selama 30 menit di bak perendaman, kemudian ikan ditebar ke dalam keramba jaring apung. 

Pemberian vaksin melalui pakan dilakukan dengan mencampur vaksin dengan pakan dosis 1 mL/g pakan 

selanjutnya pakan diberikan 2 kali setiap hari selama 14 hari, kemudian ikan dipelihara selama 30 hari. 

Survival Rate (SR) 

Pengamatan yang dilakukan berupa kematian ikan pada hari ke-1 sampai dengan hari ke-30 (D1-

D30) pasca vaksinasi, kemudian ikan dilakukan perhitungan persen (%) ikan yang mati dan tingkat 

kelangsungan hidup (survival rate/ SR) ikan nila (O. niloticus). 
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Relative Percent Survival (RPS) 

Relative Percent Survival (RPS) merupakan tingkat perlindungan relatif vaksin terhadap ikan ikan 

uji. Dilakukan pengamatan kematian ikan pada hari ke-30 pasca injeksi dari vaksin. Metode ini cocok 

untuk digunakan dalam uji vaksinasi dan tidak vaksinasi karena hasilnya dianggap lebih akurat (Ellis, 

1988). 

Pertumbuhan (Growth) 

Pengamatan yang dilakukan berupa pengukuran berat dan panjang ikan setiap seminggu sekali pasca 

vaksinasi, dengan cara mengambil ikan sebanyak 30 ekor secara sampling untuk mengetahui berapa rata-

rata pertambahan bobot dan panjang ikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Survival Rate (SR) 

Hasil pengamatan persentase tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang divaksinasi dengan vaksin 

Pseumulvacc® dan dipelihara selama 30 hari penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengamatan ikan nila pasca vaksinasi 

Perlakuan Kematian (%) SR (%) RPS (%) 

Perendaman 47,2 52,8 40,9 

Pakan 70,5 29,5 11,7 

Kontrol 79,9 20,1  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa persentase SR ikan nila berkisar antara 20,1-

52,8% yang dapat dilihat pada Tabel 1. Survival Rate (SR) terendah pada perlakuan kontrol, yaitu 20,1%. 

Sebab sistem imun pada ikan belum mengetahui antigen yang akan masuk dan menyerang tubuh ikan 

oleh karena itu sistem imun kurang responsif terhadap serangan bakteri A. hydrophila dan Pseudomonas 

sp. 

Pada pemberian vaksin SR ikan sedikit lebih tinggi berkisar antara 29,5% pada pemberian vaksin 

melalui pakan dan 52,8% pada perlakuan pemberian vaksin melalui perendaman. Hal ini dikarenakan 

vaksin  yang diberikan dapat meningkatkan kekebalan dalam tubuh ikan nila. Sehingga pada saat ikan nila 

dibudidayakan mampu mencegah infeksi yang masuk. Menurut Ellis (1988), pemberian vaksin pada ikan 

mampu membentuk sel-sel memori yang bersifat melindungi. Selain itu, antibodi yang spesifik akan 

terbentuk jika ada rangsangan antigen spesifik (penginfeksi) yang masuk kedalam tubuh ikan yang 

berfungsi merangsang makrofage untuk memfagosit (memakan) pathogen tersebut (Tizard, 1988). 

Berdasarkan Tabel 1, pemberian vaksin melalui perendaman lebih baik daripada melalui pakan. Sebab, 

prinsip masuknya vaksin yang diberikan dengan cara perendaman adalah penyerapan melalui kulit. Selain 

melalui kulit, vaksin juga masuk kedalam tubuh melalui air yang tertelan saat ikan melakukan respirasi di 

insang, sehingga pemberian vaksin melalui perendaman lebih efektif daripada vaksin melalui pakan 

(Evans et al. 2004). 

Relative Percent Survival (RPS) 

Hasil pengamatan terhadap relative percent survival (RPS) ikan nila selama 30 hari di keramba jaring 

apung menunjukkan bahwa relative percent survival ikan cukup rendah. Rata-rata nilai RPS ikan nila 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik survival rate (SR) dan relative percent survival (RPS) 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa vaksin Pseumulvacc® menghasilkan relative percent 

survival (RPS) sebesar 40,9% pada perendaman dan 11,7% pada pakan. Menurut pernyataan Grisez and 

Tan (2005) yang mengatakan bahwa relative percent survival (RPS) yang baik dari suatu vaksin apabila 

bisa menghasilkan nilai RPS diatas 50%. Berdasarkan nilai RPS yang diperoleh, vaksinasi menggunakan 

vaksin Pseumulvacc® tidak efektif dengan efikasi dan RPS yang rendah, kurang dari 50%. 

Hal yang menyebabkan relative percent survival (RPS) yang cukup rendah kemungkinan 

dikarenakan oleh beberapa faktor seperti, pada proses pengenceran vaksin menggunakan air sungai 

mahakam dan kondisi perairan di sungai mahakam yang berubah-ubah. Sehingga efektivitas vaksin 

Pseumulvacc® yang diberikan kepada ikan berkurang dan menyebabkan RPS yang rendah. Sebab, 

berdasarkan penelitian sebelumnya secara laboratorium penggunaan vaksin melalui perendaman dengan 

dosis 0,1 mL/liter atau 0,1 ppm menghasilkan tingkat proteksi >80% pada saat ikan terinfeksi bakteri A. 

hyprohila dan Pseudomonas sp. sedangkan melalui pakan tingkat proteksi >70%. Serta berdasarkan 

penelitian Yuliani (2014), diperoleh bahwa vaksin monovalen Pseudomonas sp. mampu memproteksi 

infeksi bakteri A. hydrophila sebesar 87% dan bakteri Pseudomonas sp. sebesar 92%. 

Pertumbuhan (Growth) 

Berdasarkan pengamatan selama 30 hari, pertumbuhan tertinggi ikan nila diperoleh pada perlakuan 

vaksinasi melalui pakan dengan nilai 28,33 g/bulan dan 16,33 g/bulan melalui perendaman. Pertumbuhan 

terendah terdapat pada perlakuan perlakuan kontrol dengan nilai 3 g/bulan, grafik dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan ikan nila 

Pada Gambar 2, menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi ikan nila adalah pada perlakuan vaksin 

melalui pakan, yaitu 28,33 g/bulan. Hal ini disebabkan bakteri Psedomonas sp. mempunyai sifat bakteri 

probiotik yang merupakan mikroba hidup yang menguntungkan dan dapat membantu meningkatkan 

keseimbangan usus (Verschuere et al., 2000) dan memberikan pengaruh positif terhadap fisiologi dan 

kesehatan inangnya (Yulinery et al., 2006). Proses pembuatan vaksin menggunakan media TSB. 

Sehingga pada proses inkubasi 24 jam vaksin pada suhu 30
0
C bakteri pseudomonas menghasilkan 15 

protein yang memiliki berat molekul berkisar 15,21-113,10 kDa. Setelah inkubasi selama 24 jam bakteri 

pseudomonas sp akan diinaktivasi melalui formalin sebesar 3%. Dan pada saat itu molekul protein sudah 

menempel pada media TSB (Hardi et al., 2014
c
).  Sehingga ikan yang mendapatkan perlakuan vaksin 

melalui pakan mendapatkan penyerapan makanan lebih optimal dan lebih baik. Hal ini dikarenakan 

prinsip dasar kerja bakteri probiotik adalah, pemanfaatan kemampuan mikroorganisme dalam memecah 

atau menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak yang menyusun pakan. Kemampuan ini 

diperoleh karena adanya enzim-enzim kusus yang dimiliki oleh mikroba untuk memecah ikatan tersebut. 

Enzim tersebut biasanya tidak dimiliki oleh ikan atau biota air lainnya. Pemecahan molekul-molekul 

kompleks menjadi molekul sederhana jelas akan mempermudah pencernaan lanjutan dan penyerapan oleh 

saluran pencernaan ikan (Effendi, 2002). 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penggunaan vaksin Pseumulvacc® pada budidaya ikan nila (O. niloticus) dapat 

disimpulkan yaitu : Vaksin Pseumulvacc® menghasilkan survival rate (SR) sebesar 52,8% melalui 

perendaman dan 29,5% melalui pakan. Vaksin Pseumulvacc® menghasilkan relative percent survival 

(RPS) sebesar 40,9% pada perendaman dan 11,7% pada pakan. Vaksin Pseumulvacc® mampu 

meningkatkan pertumbuhan sebesar 28,33 g/bulan melalui pakan dan 16,33 g/bulan melalui perendaman. 
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